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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengelolaan pelaporan susut transaksi 
energi pada PT. PLN (Persero) Area Makassar Utara masih dilakukan secara semi 
komputer, aplikasi yang digunakan saat ini tidak berperan sebagai penunjang 
dalam mengelola data susut energi, karena dibutuhkan waktu yang cukup lama 
juga tidak efektif dan efesien. Selain itu dalam menganalisa hasil laporan susut 
energi tersebut, seringkali mengalami kesalahan perhitungan laporan susut energi 
karena tidak adanya kesatuan platform. Penyajian hasil perhitungan laporan susut 
energi yang hanya dikirim melalui e-mail sehingga sulitnya dilakukan proses 
monitoring secara real-time. Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus 
dilakukan secara efektif dan efisien, proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. 
Sesuatu tidak boleh dilakukan asal-asalan, sehingga dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan dilakukan secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan sistem informasi monitoring dan perhitungan ssut energi 
berbasis web pada PT. PLN (Persero) Area Makassar Utara sehingga 
mempermudah pengelolaan laporan susut energi secara efektif dan efesien serta 
diharapkan tidak terjadinya lagi kesalahan perhitungan pada laporan susut energi. 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitan 
kualitatif, dengan metode penelitian deskriftif. Pengembangan aplikasi ini 
menggunakan metode waterfall melalui tahapa-tahapan seperti analisa kebutuhan, 
desain sistem, penulisan kode program, pengujian program dan penerapan 
program. Adapun teknik metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah menggunakan metode pengujian Black Box.  
Hasil dan kesimpulan penelitian ini adalah tujuan penelitian sudah 
tercapai, hal ini dibuktikan berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa 
output yang dihasilkan oleh sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan. Data 
juga telah tersimpan pada database dengan akurat sehingga sistem informasi yang 
telah dibuat menjadi efektif. Selain itu sistem ini dilengkapi dengan chart trend 
dan diagram tabel duppont yang dapat menganalisa laporan susut energi secara 
realtime. 
 
 
Kata Kunci : Susut Energi,  Monitoring Laporan,  PT. PLN (Persero) Area 
Makassar Utara, Website.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam Q.S An-nur/24:35 yang berbunyi : 
۞ٱُهَللُُّ هروهنٱ ُت َٰ و َٰ مَسلُ ُوٱُ   ض أر ألُۡ ُه  روهنُ هل ث  مۦُُ ٌۖ حا ب أص  مُا  هي فُٖة َٰو ك أش  م كٱُهحا ب أص  م
ألُُ ٌۖ ة  جا  ج هزُي فٱُهة  جا  ج ُّزلُ
 ُههت أي  ز ُهدا ك يَُٖةي ب أر غُ  لَّ  وَُٖةي ق أر شَُلَُّٖة نوهت أي  زُٖة ك  ر َٰ ب ُّمُٖة  ر  ج شُن  م ُهد قوهيُ ٞ ي   رهدُٞب ك أو كُا  َهن أ  كاُ ُي  ضهيُ أو ل  وُ هء
ُي  د أه يُ  ٖروهنُ َٰى ل عُ  روُّنُ  ٞرا نُه أس س أم تُ أم لٱُهَللُّ ُه  روهن لۦُُ هب  ر أض ي  وُ  هء ا  ش يُن  مٱُهَللُّٱ ُل
َٰ ث أم ألُۡ ُوُ ِۗ  سَانل لٱُهَللُُّ   لهك ب
ُٞمي ل  عُ  ء أي ش٣٥ُُ
Terjemahnya: 
“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-
akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak 
di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang 
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-
Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. 
(Dapertemen Agama RI, 2010) 
Ayat diatas secara tersirat menyebutkan apa yang telah ditemukan oleh ilmu 
pengetahuan modern yang saat ini disebut sebagai listrik. Ahli tafsir modern Malik 
Bennabi menjelaskan “Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) 
kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara (misykat)” dalam 
ayat tersebut diartikan sebagai suatu lubang di dinding rumah yang digunakan 
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sebagai tempat lampu atau lampu bohlam sehingga tidak tembus sampai 
kesebelahnya sedangkan “yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun” perumpamaan sebagai sebuah energi listrik dari 
minyak yang baik. Tanpa mengesampingkan keilmuan para  penemu, penulis 
berpendapat secara teori prinsip dasar energi listrik telah ditulis dalam Al-Qur’an. 
(Al-Hikmah) 
Perusahaan PT. PLN (Persero) mengambil peranan yang sangat penting 
dalam mengelola penyediaan dan penyaluran tenaga listrik di Indonesia. Dalam 
penyaluran tenaga listrik, tidak seluruhnya dapat disalurkan kepada konsumen, 
karena akan hilang dalam bentuk susut energi. Susut pada tenaga listrik yang 
biasanya di ukur pada kurun waktu tertentu, merupakan salah satu ukuran efisiensi 
suatu pengoperasian sistem tenaga listrik.  
Munculnya susut diakibatkan oleh sifat teknis dan non teknis. Susut secara 
teknis akan memunculkan alternatif penanganan energi yang hilang pada sistem 
jaringan distribusi karena faktor karakteristik dan kondisi teknis di antaranya 
kriteria desain, konstruksi, mutu material dan pemeliharaan jaringan. Sedangkan 
susut secara non teknis adalah energi yang hilang bukan karena sebab teknis. 
Penyebab susut yang bersifat non teknis diantaranya karena salah pengukuran, salah 
perhitungan, salah catat, salah baca, salah data entri baik disengaja maupun tidak 
disengaja, cater dan pencurian listrik masih sering terjadi sehingga listrik yang 
tersalur dari Gardu Induk ke konsumen atau pelanggan tidak tercatat dalam 
penjualan. Oleh sebab itu PT. PLN (Persero) menargetkan adanya persen susutan 
setiap tahun dan diolah kedalam bentuk laporan sehingga tercapainya suatu laporan 
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sesuai dengan perhitungan oleh pegawai yang menangani pelaporan susut energi 
tersebut. 
Teknologi pada era sekarang menjadi salah satu alat yang sangat menunjang 
sistem informasi dan efisien produktifitas pada suatu instansi pemerintah. Salah 
satu contohnya adalah munculnya program-program atau aplikasi yang dibuat oleh 
Programmer untuk menyelesaikan dan memudahkan memecahkan masalah agar 
kegiatan pekerjaannya berjalan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Demikian 
juga di PT. PLN (Persero) Area Makassar Utara pada unit Transaksi  Energi yang 
mengelola data susut energi.   
Dalam pengelolaannya, aplikasi yang digunakan saat ini tidak berperan 
sebagai penunjang dalam mengelola data susut energi, karena dibutuhkan waktu 
yang cukup lama juga tidak efektif dan efesien. Selain itu dalam menganalisa hasil 
laporan susut energi tersebut, PT. PLN (Persero) Area Makassar Utara seringkali 
mengalami kesalahan perhitungan laporan susut energi karena tidak adanya 
kesatuan platform khusus yang mengelola laporan susut energi sehingga data 
tersimpan di berbagai platform seperti Microsoft Office Excel  dan Microsoft Office 
Word. Penyajian hasil perhitungan laporan susut energi yang hanya dikirim melalui 
e-mail sehingga sulitnya dilakukan proses monitoring secara real-time. Dalam 
pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara efektif dan efisien, 
proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan asal-
asalan, sehingga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dilakukan secara maksimal. 
Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. Seperti sabda 
Rasulullah SAW dalam sebuah hadis yang berbunyi:  
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ََلاَق َُلْوُسَر َهالل ىَّلَص َُالل َه َْيلَع ََمَّلَسَو:  َنهإ ََ َّاللَ ىلاََعت  َب هُحي اَذهإ ََل همَع َْمُكُدََحأ َالَمَع 
ََْنأ َُهَنهقُْتي ُ
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai jika seseorang melakukan 
suatu pekerjaan yang dilakukannya secara itqan (tepat, terarah, jelas dan 
tuntas)” (HR. Thabrani) 
Seseorang yang melakukan pekerjaan yang jelas, profesional, teratur, terarah 
akan melahirkan pekerjaan lebih efektif dan efisien sehingga amal perbuatan 
tersebut sangat dicintai oleh Allah swt. Keinginan untuk membuat aplikasi ini agar 
adanya keteraturan dalam pelaporan dan perhitungan susut energi agar 
pengelolaannya lebih efektif dan efisien serta diharapkan tidak terjadinya lagi 
kesalahan perhitungan pada laporan susut energi. 
 Dari latar belakang di atas, penulis membahas permasalahan tersebut melalui 
tugas akhir dengan judul skripsi “Rancang Bangun Sistem Informasi Monitoring 
dan Perhitungan Susut Transaksi Energi Berbasis Web Pada PT. PLN 
(Persero) Area Makassar utara.” yang diharapkan dapat memberikan banyak 
manfaat seperti penyajian informasi lebih efektif dan efisien, mempermudah staf 
dalam mengelola perhitungan susut energi, dan dapat membantu pegawai Unit 
Transaksi Energi mengetahui tingkat ketercapaian dari hasil laporan susut energi, 
serta mencegah kemungkinan kesalahan  penginputan dan perhitungan pada 
penyajian pelaporan susut energi. 
 
 
B.  Rumusan Masalah 
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Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi 
monitoring dan perhitungan susut energi berbasis web pada PT. PLN (Persero) Area 
Makassar Utara ? 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Sistem ini dirancang untuk menghasilkan informasi laporan perhitungan data 
dan rincian perhitungan data susut transaksi energi.  
2. Sistem ini mencakup tentang perhitungan, monitoring dan analisa laporan susut 
energi.  
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Sistem ini berbasis web  
2. Sistem ini hanya menginput, menampilkan laporan perhitungan dan rincian 
data susut transaksi energi serta analisa laporan susut energi 
3. Keluaran yang dihasilkan yaitu informasi mengenai hasil perhitungan susut  
beserta analisa laporannya dalam bentuk tampilan grafik 
4. Target pengguna sistem ini adalah cabang rayon yang dibawah kendali oleh 
PLN Area Makassar Utara, supervisor unit Transaksi Energi, supervisor 
pengendalian susut, dan manager/asisten manager bagian susut energi. 
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D.  Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan dilakukan sebelumnya dan 
relevan digunakan sebagai bahan acuan penelitian ini, antara lain: 
1. Shagy S. Prabu (Prabu, 2010) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pembuatan Program Aplikasi Perhitungan Susut Energi (Kwh) Listrik Pada 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Area Garut”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah Untuk merancang program aplikasi perhitungan 
susut energi kwh listrik di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan 
Banten Area Garut menggunakan Embarcadero Delphi XE8. Penilitian ini 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan dibuat oleh 
penulis. Persamaannya adalah sama-sama sistem yang mengelola laporan 
susut energi. Sedangkan yang menjadi perbedaannya adalah Aplikasi tersebut 
berbasis desktop yang beroperasi secara offline, hanya terbatas pada satu user 
saja karena aplikasi tersebut harus diinstall oleh masing-masing komputer 
sehingga masih belum efektif dan efisien dalam menampilkan analisa yang 
akurat pada laporan susut energi, sedangkan sistem yang akan dibuat penulis 
adalah berbasis web yang menampilkan hasil analisa laporan susut energi 
secara real-time.  
2. Sigit Sugiarto (Sugiarto, 2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Aplikasi 
Perhitungan Susut Energi Jaringan Primer 20 kV Pada Penyulang Oplet”. 
Tujuan dari penilitian ini adalah memberikan gambaran sampai seberapa 
besar jatuh tegangan rata-rata dan susut energiyang terjadi pada penyulang 
Oplet PT. PLN (Persero) Area Jaringan Kramat Jati yang disuplai dari GI 
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Cawang, dan untuk membuat model perhtiungan susut teknis (losses). Pada 
penelitian ini terdapat kesamaan yaitu sama-sama melakukan penelitian 
tentang perhitungan susut energi dan membuat suatu sistem atau aplikasi yang 
menampilkan hasil perhitungan susut energi. Namun perbedaan pada aplikasi 
ini ialah terbatas pada perhitungan susut energi saja. Terlebih lagi dalam 
sistem ini menggunakan sistem berbasis desktop. Sedangkan sistem yang 
akan dibuat penulis adalah sistem yang menampilan hasil laporan perhitungan 
susut energi dengan berbasis web dalam bentuk grafik.  
3. Yuniar Adi Sabputra (Yuniar, 2007) dalam penelitiannya yang berjudul 
”Analisa Susut Energi Non Teknis Pada Jaringan Distribusi PT. PLN 
(Persero) UPJ Kendal”. Tujuan dari peneltian ini adalah menghitung dan 
menganalisa komposisi susut non teknis di UPJ (Unit Pembangkit Jaringan) 
Kendal dengan metode pendekatan perhitungan empiris. Yang menjadi 
perbandingan adalah Yuniar hanya melakukan perhitungan mengenai susut 
non teknis saja tanpa melakukan analisa menyeluruh, sedangkan susut energi 
bukan hanya sekedar non teknis saja. Penyajian laporan susut energi tersebut 
hanya dengan menampilkan hasil perhitungan tanpa menampilkan hasil 
analisa susut energi secara menyeluruh sehingga tidak dimonitoring secara 
real-time. Sedangkan sistem yang akan dibuat oleh penulis adalah membuat 
sistem monitoring dan perhitungan berbasis web, dimana penyajian laporan 
susut energi akan ditampilkan secara lengkap dengan analisis perhitungan 
dalam bentuk grafik.  
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sistem 
informasi monitoring dan perhitungan susut energi berbasis web pada PT. 
PLN (Persero) Area Makassar Utara sehingga mempermudah pengelolaan 
laporan susut energi secara efektif dan efisien serta diharapkan tidak 
terjadinya lagi kesalahan perhitungan pada laporan susut energi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dalam penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup dua hal pokok berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian teknologi 
informasi. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif cara untuk 
memanajemen pelaporan dan perhitungan laporan susut energi yang 
berbasis website sehingga dapat mempermudah pengelolaannya secara 
efektif dan efisien agar tidak terjadi kesalahan perhitungan dalam 
penyajian laporan susut energi tersebut. 
 
10 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Prespektif Al-Qur’an Terhadap Teknologi 
Al-Qur’an merupakan peletak dasar kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan yang utama, dan ia 
telah banyak memberikan informasi, di samping sebagai petunjuk kepada manusia 
cara memperoleh ilmu pengetahuan dan mengembangkan teknologi.  
Kata sains dan teknologi ibarat dua sisi mata uang yang sulit dipisahkan satu 
sama lain. Sains, menurut Baiquni, adalah himpunan pengetahuan manusia tentang 
alam yang diperoleh sebagai konsensus para pakar, melalui penyimpulan secara 
rasional mengenai hasil-hasil analisis yang kritis terhadap data pengukuran yang 
diperoleh dari observasi pada gejala-gejala alam. Sedangkan teknologi adalah 
himpunan pengetahuan manusia tentang proses-proses pemanfaatan alam yang 
diperoleh dari penerapan sains, dalam kerangka kegiatan yang produktif ekonomis 
(Baiquni, 1995: 58-60). Al-Qur’an, sebagai kalam Allah, diturunkan bukan untuk 
tujuan-tujuan yang bersifat praktis. Oleh sebab itu, secara obyektif, al-Qur’an 
bukanlah ensiklopedi sains dan teknologi apalagi al-Qur’an tidak menyatakan hal 
itu secara gamblang. (Baiquni, 1995). 
B. Rancang Bangun 
Rancang bangun adalah serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil 
analisa dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan 
dengan detail bagaimana komponen-komponen sistem berimplementasi Sedangkan 
pengertian bangun adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti 
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atau memperbaiki sistem yang telah ada baik secara keseluruhan maupun sebagian. 
pengertian rancang bangun adalah tahap dari setelah analisis dari siklus 
pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari kebutuhan kebutuhan 
fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat 
berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 
beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi, 
termasuk menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat 
keras dan perangkat lunak dari suatu sistem (Jogiyanto, 2005). 
C. Monitoring 
Monitoring adalah suatu proses pengumpulan dan menganalisis informasi 
dari penerapan suatu program termasuk mengecek secara reguler untuk melihat 
apakah kegiatan program itu berjalan sesuai rencana sehingga masalah yang dilihat 
atau ditemui dapat diatasi. (George, 2008).  
Monitoring merupakan fungsi manajemen yang berkesinambungan yang 
mempunyai tujuan utama menyediakan umpan balik dan indikasi awal tentang 
bagaimana kegiatan-kegiatan dilaksanakan, perkembangan atau pencapaian kinerja 
dari waktu ke waktu serta pencapaian hasil yang diharapkan kepada manajer dan 
pegawai. Monitoring dan pengendalian adalah sebuah kesatuan kegiatan, yang 
sering juga disebut sebagai on-going evaluation atau former evaluation. 
D. Susut Energi (Losses) 
Susut atau losses distribusi adalah perhitungan kehilangan energi kwh listrik 
yang tidak terhitung atau tidak menjadi pendapatan PLN. Pada dasarnya pengertian 
tentang kebocoran atau kerugian listrik adalah selisih antara jumlah energi listrik 
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yang dibangkitkan dibandingkan dengan jumlah rekening listrik yang ditangguhkan 
atau terjual ke pelanggan PLN. Pengertian susut kwh listrik (losses), dapat 
dipaparkan menurut beberapa pendapat sebagai berikut : 
1. Sofyan Syafri Harahap (2007:241), mendefinisikan bahwa :  
Losses adalah turunnya nilai ekuitas dari transaksi yang sifatnya insidentil dan 
bukan kegiatan utama entitas dan dari seluruh transaksi kejadian lainnya yang 
mempengaruhi entitas selama periode tertentu kecuali yang berasal dari biaya 
atau pemberian kepada pemilik (prive). 
2. Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 431/KMK.06/2002, mendefinisikan 
bahwa susut kwh listrik (losses) adalah sejumlah energi yang hilang dalam 
proses pengaliran energi listrik mulai dari Gardu Induk sampai dengan 
konsumen. Apabila tidak terdapat gardu induk, susut kwh listrik (losses) 
dimulai dari gardu distribusi sampai dengan konsumen. Dari penjelasan di atas 
susut kwh listrik (losses) adalah suatu bentuk kehilangan energi listrik yang 
berasal dari selisih sejumlah energi listrik yang tersedia dengan sejumlah 
energi listrik yang terjual. Susut kwh listrik (losses) ini diakibatkan oleh dua 
faktor yaitu faktor teknis yang berupa masalah jaringan dan faktor non teknis 
yaitu ketidakserempakan dalam pencatatan pemakaian atau dalam perhitungan 
kwh.  
Dalam istilah ekonomi losses ini erat kaitannya dalam masalah biaya 
efisiensi, sehingga bisa ditarik kesimpulan semakin tidak efisien (biaya tinggi) 
maka akan semakin kecil keuntungan dari pendapatan yang diperoleh. 
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Ketidakefesienan biaya yang terjadi dalam aliran energi listrik erat kaitannya 
dengan permasalahan dalam segi teknologi dan peranan sumber daya manusia. 
E. Perhitungan Susut Energi 
Susut energi dinyatakan dalam kWh dan pressentasi (%). Rumus susut 
jaringan: 
1. Susut Transmisi (%) 
Loko Transmissi Netto − PSGI − Siap Salur Transmis
Loko Transmisi Netto
 x 100 
2. Susut Distribusi (%) 
Siap Salur Distribusi − PSSD − Dibuat Rekening
Siap Salur Distribusi
 x 100% 
3. Susut Jaringan (%) 
Produksi Total Netto − PSGI − KWh kirim ke unit − PSSD − Dibuat Rekening
Loko Transmisi Netto
 x 100% 
 Penjelasan dari rumus perhitungan susut energi adalah sebagai berikut: 
1. Susut energi tidak termasuk energi yang dipergunakan untuk 
pemakaian sendiri oleh sistem 
2. Loko Transmisi Netto adalah penjumlahan dari kWh Produksi Sendiri 
Netto, kWh dari sewa pembangkit, kWh pembelian serta kWh yang 
diterima dari unit lain pada jaringan transmisi 
3. Siap Salur Transmisi adalah kWh pada sistem transmisi yang siap 
dikirim ke sistem distribusi maupun ke unit lain 
4. Siap salur Distribusi adalah energi yang di terima dari sistem 
pembangkit, sistem transmisi maupun diterima dari lain dalam berbagai 
segmen tegangan dari siap distribusi 
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5. Produksi Total Netto adalah penjumlahan dari kWh Produksi sendiri 
Netto, kWh dari sewa pembangkit, kWh pembelian serta kWh yang 
diterima dari unit lain pada jaringan transmisi dan jaringan distribusi 
6. Pemakaian Sendiri Gardu Induk (PSGI) adalah jumlah kWh yang 
dipakai untuk berbagai peralatan pendukung dan peralatan tertentu 
yang tetap mengkinsumsi kWh pada saat menyalirkan maupun tidak 
saat menyalurkan energi pada sistem transmisi antara lain peralat 
switchyard, pertalatan control, lampu sebagai rambu peringatan pada 
lower transmisi penerangan dan pendingin rungan. 
7. Pemakaian Sendiri Sistem Distribusi (PSSD) adalah jumlah kWh yang 
dipakai untuk berbagai keperluan peralatan pendukung dan peralatan 
tertentu yang tetap mengkonusmsi kWh pada saat menyalurkan maupun 
tidak menyalurkan energi pada sistem distribusi, antara lain peralatan 
cell 20 kV di gardu induk, peralatan kontrol, penerangan dan pendingin 
di gardu distrubusi dan pemanasan cubicle (heater) 
8. kWh Terjual (TUL III-09) adalah penjualan kWh pada 1 bulan 
kemudian daribulan laporan terdiri tagihan susulan (P2TL), kWh PJU 
illegal, kWh koreksi (termausk kWh kurang tagih) dan kWh Tercetak 
(TUL III-07) 
Data kWh untuk produksi, pemakain sendiri, dikirim dan penjualan pada 
rumus umum susut energi oleh Unit Pelaksanaan Induk, Unit Pelaksana dan Sub 
Unit Pelaksana disesuaikan dengan posisi dan kondisi masing-masing. Data kWh 
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produksi kWh Pemakaian Sendiri Dikirim menggunakan data kWh pada bulan 
laporan yang sama. (Prabu, 2010) 
F. PT. PLN (Persero) Area Makassar Utara 
PT. PLN (Persero Area Makassar Utara) yang dibentuk pada tahun  2016 
merupakan  salah  satu  unit bisnis tenaga listrik di lingkungan PT PLN (Persero) 
Wilayah Sulselrabar yang bergerak dalam  bidang; Distribusi/Jaringan, 
Pembangkitan, Transaksi Energi Listrik, Pelayanan Pelanggan & Administrasi. 
Secara struktur organisasi, terdapat 4 unit Rayon yang dibawah kendali oleh PT 
PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar Area Makassar Utara. Adapun rayon yang 
dibawah kendali PLN Area Makassar Utara yaitu dimulai dari Jl Haji Bau, Jl 
Jenderal Sudirman, Jl Sungai Saddang, Jl Pelita tembus ke fly over 
sampai Pangkep. Sementara rayonnya yaitu PLN rayon Karebosi, rayon Daya 
Baddoka, rayon Maros dan Pangkep dan pulau-pulaunya. 
G. Unit Transaksi Energi Area Makassar Utara 
Transaksi Energi merupakan salah satu unit penting dari kegiatan 
operasional PLN. Bidang ini bertanggung jawab dalam kegiatan transaksi 
energi pelanggan pada unit terkait, pengendalian susut energi dan 
pemeliharaan meter transaksi untuk memenuhi standart operasional yang 
berlaku. Kegiatan transaksi energi ini meliputi kegiatan penyambungan, 
pengawasan mutasi PDL, catat meter (bagi pelanggan pasca bayar), billing, 
sehingga nilai energi yang dipakai pelanggan dan tercatat oleh kWh meter dirubah 
menjadi nilai rupiah yang digunakan sebagai sumber pendapatan PLN. Kegiatan 
lain yang tidak kalah penting adalah pengendalian susut energi, dimana bidang 
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transaksi energi bertanggung jawab terhadap susut energi secara teknis dan non 
teknis yang menyebabkan pengukuran energi tidak akurat. Berbagai kegiatan diatas 
pada intinya adalah memastikan bahwa energi yang digunakan oleh pelanggan 
tercatat dengan akurat dan meminimalisir kebocoran-kebocoran energi listrik. 
Sesuai buku direktori kompetensi, tugas pokok dari bidang transaksi energi antara 
lain :  
1. Mengawal pelaksanaan dan mengevaluasi manajemen billing. 
2. Melaksanakan dan mengendalikan proses billing. 
3. Menyusun biaya operasi dan investasi serta data-data pendukung 
RKAP. 
4. Mengoptimalkan fungsi anggaran baik operasi maupun investasi dalam 
rangka kegiatan transaksi energi. 
5. Mengendalikan proses manajemen APP mulai dari pemasangan, 
pemantauan dan pemeliharaan sehingga APP yang terpasang dapat 
mengukur dengan akurat. 
6. Melaksanakan settlement dengan pihak lain dalam pengelolaan 
transfer energi.  
Pada prinsipnya Transaksi Energi bukan hanya tentang susut energi saja 
namun merupakan sebuah proses yang continue dan konsisten dalam menjaga 
akurasi dan akuntabilitas pengukuran energi PLN. Transaksi Energi mengawal 
proses mulai “lahirnya” pelanggan yaitu pada saat pemasangan APP dan mutasi 
PDL, dimana proses pemasangan APP dan mutasi PDL harus benar dan akurat, 
akurasi pencatatan penggunaan energi yang dilakukan secara manual menggunakan 
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jasa cater ataupun melalui AMR dan pencatatan penggunaan energi listrik oleh 
meter prabayar. Pelaksanaan pemeliharaan APP maupun upaya penanganan dan 
pencegahan pemakaian energi secara ilegal oleh pelanggan. Bidang transaksi energi 
harus bisa meminimalisir susut energi listrik yang disebabkan oleh faktor teknis dan 
non teknis. Prinsip pokok bidang Transaksi Energi adalah “ Menjamin bahwa 
energi yang disalurkan, digunakan secara sah oleh pelanggan dan terukur dengan 
baik dan akurat”. (Wijayanto, 2016) 
H. Website 
Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan dokumen dalam 
lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website disebut dengan web page 
dan link dalam website memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu page ke 
page lain (hyper text), baik diantara page yang disimpan dalam server yang sama 
maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca melalui browser seperti 
Netscape Navigator, Internet Explorer, Mozila Firefox, Google Chrome dan 
aplikasi browser lainnya. (Lukmanul, 2004). 
Website (situs web) merupakan alamat (URL) yang berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topik tertentu. URL adalah 
suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web. 
Situs atau web dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu: 
a. Web Statis, yaitu web yang berisi atau menampilkan infomasi-informasi 
yang sifatnya statis (tetap). 
b. Web Dinamis, yaitu web yang menampilkan informasi serta dapat 
berinteraksi dengan user yang sifatnya dinamis. (Pardosi, 2004). 
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I. Framework 
Framework merupakan sebuah kerangka kerja yang memudahkan 
pengembang aplikasi untuk membangun software sesuai dengan bahasa 
pemrograman tertentu. Framework untuk bahasa pemrograman PHP umumnya 
terdiri dari sekumpulan folder yang berisi file-file PHP, di mana file-file tersebut 
merupakan Class Library, Helper, Plugin, atau Konfigurasi  lainnya. 
J. Bootstrap 
Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan 
bahasa dari HTML dan CSS, namun juga menyediakan efek Javascript yang 
dibangun dengan menggunakan Jquery.  
K. Xampp 
XAMPP merupakan Paket web server PHP dan database MySQL yang 
paling populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan  PHP dan 
MySQL sebagai databasenya. (Sidik, 2014). 
Bagian Penting XAMPP yang digunakan pada umumnya : 
a. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service) 
XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (start) dan menghentikan (stop) 
layanan.  
b. htdoc yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan. Di 
Windows, folder ini berada di C:/xampp. 
c. PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database.  
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L. PHP MyAdmin 
PhpMyAdmin adalah apliksi berbasis web yang ditulis dalam bahasa PHP 
yang fungsi utamanya melakukan administrasi MySql. Administrasi user MySql 
inilah yang akan digunakan untuk mengakses database MySql via PHP. 
(Syafii,2004) 
M. MySQL 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan 
banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database 
sebagai sumber dan pengolahan datanya. (Arief 2011). 
N. Notasi 
1.  Flow Map 
Flow map adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flow map 
merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. (Ladjamudin, 2008). 
Berikut simbol-simbol flowmap : 
Tabel II.1. Simbol-simbol Flow Map (Ladjamudin, 2008) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1  
 
 
Dokumen Menunjukkan dokumen berupa 
dokumen input dan output pada 
proses manual dan proses berbasis 
computer 
2  
 
Proses 
Manual 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara manual 
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3  
 
Penyimpanan 
Magnetik 
Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis komputer, file dapat 
disimpan pada harddisk, disket, 
CD dan lain-lain 
4  
 
Arah Alir 
Dokumen 
Menunjukkan arah aliran dokumen 
antar bagian yang terkait pada 
suatu sistem. 
5  
 
Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada 
halaman alir dokumen yang sama 
6  
 
Proses 
computer 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara komputerisasi 
7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
komputer/informasi file pada 
proses manual. Dokumen dapat 
disimpan pada lemari , arsip, map 
file dan lain-lain 
8  
 
 
Input 
Keyboard 
Menunjukkan input yang 
dilakukan menggunakan keyboard 
9  
 
 
Penyimpanan 
manual 
Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
  Display Menampilkan ke monitor 
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2. Data Flow Diagram (DFD) 
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami beberapa 
perubahan.  Data  flow  diagram  (DFD)  adalah  representasi  dalam  bentuk 
gambar yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi dari 
suatu data di-input sampai hasil output suatu data. DFD juga dapat digunakan 
untuk merepresentasikan sistem atau perangkat lunak dalam semua level yang 
abstrak. (Pressman, 2001:311). 
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem, 
termasuk mengambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. Selain 
itu DFD dapat memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran non-fisik 
atas pergerakan data melewati suatu sistem. Penggunaan DFD Sebagai 
Modeling Tool dipopulerkan Oleh Demarco & Yourdon (1979) dan Gane & 
Sarson (1979) dengan menggunakan pendekatan Metoda Analisis Sistem 
Terstruktur. 
Tabel II.2. Simbol DFD (Kendall dan Kendall, 2003) 
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3.  Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang 
menguraikan struktur basis data dan suatu hubungan timbal-balik dan proses 
pembaruan pada basis data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan suatu 
teknik hubungan tingkat tinggi dengan perancangan basis data. ERD digunakan 
untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data. Dengan ERD, model 
dapat diuji dengan mengabaikan proses yang dilakukan. Notasi yang 
digunakan pada Entity Relationship Diagram. (Supardi, 2010). 
Tabel II.3. Notasi Entity Relationship Diagram( Supardi, 2010:91 )
 
4. Flowchart 
Menurut Jogiyanto (2010) ”Bagan alir program (program flowchart) 
merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk 
menggambarkan prosedur di dalam sistem”. Berikut simbol yang umum 
dipergunakan  
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Tabel II.4. Simbol-simbol Flowchart (Jogiyanto, 2010) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1  Terminal Untuk memulai dan 
mengakhiri program 
2  Proses Pengolahan yang dilakukan 
oleh computer 
3  Input-
Output 
Untuk menunjukkan data 
masuk dan hasil dari suatu 
proses 
4  Decision Suatu kondisi yang akan 
menghasilkan beberapa 
kemungkinan jawaban atau 
pilihan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitan 
kualitatif, dengan metode penelitian deskriptif. Metode kualitatif yaitu metode 
dalam penelitian suatu kasus dengan cara mengumpulkan data sebagai gambaran 
keadaan objek yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang ada. Metode deskriptif 
yaitu membuat gambaran (dari sekelompok manusia, objek, kondisi pada masa 
sekarang) secara sistematis. Faktual dan akurat tentang fakta, sifat dan hubungan 
antar fenomena, yang mempunyai sistem sebagai berikut :  
1. Data yang digunakan berdasarkan pada fakta yang terpercaya, bukan opini.  
2. Ada deskripsi yang jelas tentang tempat dan waktu penelitian.  
3. Dijelaskan tentang teknik pengumpulan dan analisis data, maupun pustaka 
yang digunakan.  
4. Prinsip, fakta, dapat dinyatakan sebagai sebuah nilai dan gambaran suatu 
kondisi tertentu.  
Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada PT. PLN 
(Persero) Area Makassar Utara unit Transaksi Energi. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
dengan pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, dan skripsi yang 
membahas tentang sistem informasi  monitoring dan pelaporan perhitungan, buku-
buku monitoring dan pelaporan perhitungan, rekayasa perangkat lunak yang dapat 
dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. Penelitian ini keterkaitan pada 
sumber-sumber data online atau internet ataupun hasil dari penelitian sebelumnya 
sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan wawancara, observasi, studi literatur yang terkait dengan 
pembahasan materi penulis. 
a. Wawancara 
 Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara 
langsung antara pewawancara dan responden (Budiarto & Anggraeni, 2001). 
Adapun susunan proses wawancara ini adalah sebagai berikut: 
Tema : Sistem perhitungan susut dan proses penyajiannya di  PT. PLN 
(Persero) Area Makassar Utara  
Tujuan  : Mengetahui sistem yang digunakan dalam perusahaan tersebut 
dalam melakukan perhitungan susut serta proses-proses hasil 
perhitungan susut pada perusahaan tersebut. 
Narasumber  : Supervisor pengendalian susut energi. 
Waktu    : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber. 
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b. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang diselidiki. 
c. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah merupakan uraian tentang teori, temuan, dan 
bahan penelitian lain yang digunakan sebagai dasar landasan kegiatan 
penelitian dalam menyusun kerangka pemikiran dari rumusan masalah. Pada 
penelitian ini penulis menggunakan studi literatur untuk mengumpulkan data 
dan informasi tentang perancangan dan membuat sistem informasi manajemen 
pada buku, referensi peneliti lain dan website yang berkaitan dengan 
perancangan sistem infomasi Monitoring dan Perhitungan Susut Energi. 
E. Instrument Penelitian 
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Perangkat Keras 
 Perangkat keras yang digunakan untuk membuat dan menjalankan 
aplikasi ini adalah laptop Dell dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1) Processor Intel Core i5-7200U CPU 2.50Ghz, 2,70 Ghz 
2) RAM 4.00 GB  
3) Hardisk 500 GB 
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b. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam menjalankan 
aplikasi tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sistem Operasi Microsoft Windows 10 
2) Google chrome, Mozilla firefox atau aplikasi browser untuk menjalankan 
program tersebut. 
3) MySQL, XAMPP, PHP, Bootstrap 4.0.0 Framework. 
F. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses data susut dan masalah 
pengelolaanya dalam ruang lingkup wilayah untuk menemukan masalah dan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti.  
Dalam analisis data penulis melihat dari pengembangan data susut yang akan di 
olah dalam sistem yang akan di usulkan dengan mewawancara dan melihat data 
realisasi susut dan membandingkan dengan target susut yang terjadi setiap bulan 
atau tahun dalam pengelolaannya. Sehingga terpenuhi hasil analisa data berupa 
grafik yang berisi data susut energi. 
G. Metode Perancangan Aplikasi  
Metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah Waterfall. Model ini 
melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan 
sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing/verification dan 
maintenance. Disebut dengan Waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui 
harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Sebagai 
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contoh tahap desain harus menunggu selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap 
requirement (Pressman, 2008). 
 
Gambar III.1 Model Waterfall (Pressman, 2008) 
Berikut ini adalah tahap proses dari model Waterfall : 
a. Requirements definition 
Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software. 
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat. Maka para software 
engineer harus mengerti tentang domain informasi dari software. 
b. System and Software Design 
Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan diatas menjadi representasi 
ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding dimulai. Desain harus 
dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap 
sebelumnya.  
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c. Implementation and Unit Testing 
Untuk dapat dimengerti oleh mesin. Dalam hal ini adalah komputer, maka 
desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti 
oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui proses coding. 
d. Integration and Sytem Testing 
Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan software. 
Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software bebas dari 
error, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah 
didefinisikan sebelumnya.  
e. Operation and Maintenance 
Pemeliharaan suatu software diperlukan, termasuk di dalamnya adalah 
pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya hanya seperti 
itu. Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang tidak 
ditemukan sebelumnya atau ada penambahan fitur-fitur yang belum ada pada 
software tersebut.  
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah dengan 
menggunakan pengujian blackbox dan pengujian kuesioner. 
30 
 
 
 
Blackbox merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua fungsi 
perangkat lunak telah berjalan semestinya sesuai dengan kebutuhan fungsional 
yang telah didefinsikan. cara pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atau 
mengeksekusi unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai 
dengan proses bisnis yang diinginkan. (Fatta, 2007) 
Sedangkan metode pengujian kuesioner yang dilakukan oleh penulis adalah 
memberikan hak langsung kepada pengguna terhadap sistem yang akan digunakan 
berupa membagikan kuesioner dengan menggunakan kategori baik, cukup, dan 
kurang.  
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  BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem yang sedang berjalan bertujuan untuk membandingkan 
kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan diusulkan. Sehingga terlebih 
dahulu dilakukan analisis sistem yang sedang berjalan saat ini. 
Dalam sistem yang berjalan ini terdapat enam entitas diantaranya adalah 
Petugas Lapangan, Gardu Induk, Supervisor Rayon, Supervisor AMU, Manager 
Rayon, dan Manager AMU. 
Petugas Rayon Supervisor Rayon Manager Rayon Gardu Induk Supervisior AMU Manager Area AMU
Ph
as
e
Start
Berita Acara 
Kosong
Berita Acara 
Kosong
Berita Acara 
Isi
Pengisian 
Berita Acara 
Berita Acara 
Isi
VALIDASI
VALIDTIDAK
Berita Acara 
Valid
Ya
Pengesahan
Berita Acara
Berita Acara
Input Berita 
Acara
Laporan 
Susut
Laporan 
Susut Rayon
Berita Acara
Input Berita 
Acara
Laporan 
Susut
Laporan 
Susut 
Laporan 
Susut 
End
 
Gambar IV.1 Flowmap Sistem yang Sedang Berjalan  
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Pada tahap awal petugas lapangan melakukan survei ke lapangan untuk 
memeriksa ataupun memelihara gardu induk, pemeriksaan tersebut dilakukan  
disetiap rayon masing-masing wilayah  PLN Area Makassar Utara yaitu Maros, 
Pangkep, Daya, dan Karebosi untuk di input kedalam berita acara, dimana berita 
acara ini berisi data susut energi. Selanjutnya dokument berita acara divalidasi oleh 
supervisor masing-masing rayon, ketika dokument valid, dilakukan pengesahan 
oleh manager rayon kemudian diserahkan kembali ke supervisor rayon untuk 
dilakukan penginputan laporan susut secara manual. Salinan berita acara dari 
masing-masing rayon kemudian dikirim melalui email  ke supervisor PLN Area 
Makassar Utara untuk dilakukan rekap dan perhitungan laporan susut energi 
sebagai bahan analisa laporan susut energi PLN Area Makassar Utara.  
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Rancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun 
secara logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan 
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih 
jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. 
1. Analisis Masalah 
Dari hasil analisa sistem pelaporan dan perhitungan susut pada PLN Area 
Makassar Utara, penulis menguraikan beberapa kelemahan pada proses sistem 
yang sedang berjalan diantaranya : 
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a. Pada sistem yang sedang berjalan tidak adanya kesatuan platform sehingga 
menyulitkan pencarian data laporan susut.  
b. Kesalahan perhitungan juga sering terjadi dalam penginputan hasil berita 
acara susut kedalam platform yang berbeda-beda. 
c. Memiliki proses yang tidak efektif sehingga membutuhkan banyak waktu 
dan tenaga seperti mengirim hasil laporan susut melalui e-mail dari 
supervisor rayon ke supervisor AMU. 
d. Dalam hasil analisa dari laporan susut pun kurang efektif dikarenakan tidak 
adanya kesatuan platform yang menampilkan hasil analisa laporan susut 
tersebut. 
e. Data laporan susut masih berbentuk dokument sehingga hasil analisa 
laporan susut tidak dapat dipantau secara realtime. 
Dari uraian kelemahan-kelemahan sistem yang berjalan, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa sistem tidak efektif dan efesien sehingga membutuhkan 
banyak waktu dan tenaga, selain itu proses monitoring dari hasil pelaporan 
susut tidak akurat karena tidak berada dalam satu platform. 
2. Analisis Kebutuhan 
a. Kebutuhan Data 
Data yang diolah dalam sistem ini yaitu meliputi data laporan susut energi 
masing-masing rayon yang berada dibawah naungan PLN Area Makassar 
Utara. 
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b. Kebutuhan Fungsional 
Penjelasan proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa, penjelasan secara 
terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
Fungsi yang dimiliki aplikasi ini adalah : 
1. Sistem yang dibuat akan mempunyai antarmuka yang mudah dipahami 
oleh user. 
2. Sistem yang nantinya memiliki fitur dalam aplikasi yang memudahkan 
proses menampilka laporan perhitungan dan rincian data susut transaksi 
energi serta analisa laporan susut energi secara real time. 
3. Flowmap Sistem yang Diusulkan 
Petugas Lapangan Supervisor Rayon Supervisor AMU Manager AMUManager Rayon
Ph
as
e
Mulai
Menyiapkan 
Berita Acara 
Susut
Berita Acara 
Susut
Validasi
ValidTidak
Input Data 
Susut 
YA
SUSUT
Laporan Susut 
Rayon
Laporan Susut 
Rayon
Laporan Susut 
Rayon
Rekap Dan 
Perhitunngan Susut
Laporan Susut AMU
SUSUT
Laporan Susut 
AMU
 
Gambar IV.2 Flowmap Sistem yang diusulkan 
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Dalam sistem yang berjalan petugas lapangan tetap menyiapkan berita acara 
sebagai dokument laporan susut yang sah atau resmi bahwasanya petugas lapangan 
telah melakukan pemeriksaan, pemeliharan ke lapangan, kemudian berita acara 
divalidasi oleh supervisor rayon, jika valid supervisor menginput laporan susut 
kedalam database, hasil laporan susut diolah langsung oleh sistem dan hasil analisis 
laporan susut yang akan di monitoring langsung oleh Manager melalui sistem yang 
akan diusulkan.   
C. Perancangan Sistem 
1. Diagram Konteks (level 0) 
Diagram konteks menggambarkan seluruh input atau output dari sistem 
serta memberikan gambaran sistem secara keseluruhan. Tujuan dan fungsi 
diagram konteks adalah menata kasus yang terjadi khususnya untuk 
implementasi diagram arus data. 
Sistem Informasi Monitoring dan 
Perhitungan Laporan Susut Transaksi 
Energi 
Supervisor Rayon
Manager RayonManager AMU
Supervisor AMU
D
ata_susut_
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D
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R
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Gambar IV.3. Diagram konteks 
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Dalam diagram konteks terdapat 4 entitas yang menunjang proses-
proses yang terdapat pada website yaitu : Supervisor Rayon sebagai pengguna 
yakni yang menginput data laporan susut energi pada masing-masing rayon; 
Superviser AMU sebagai administrator yakni yang mengelola data laporan 
susut energi yang di input masing-masing Supervisor Rayon; Manager Rayon 
sebagai pengguna yang dapat melihat data laporan susut Rayon secara 
realtime; Supervisor AMU sebagai pengguna yang dapat melihat laporan dan 
rekap dan hasil analisa laporan susut energi.  
2. Diagram Berjenjang 
Sistem Informasi Monitoring dan Perhitungan 
Laporan Susut Transaksi Energi 
1.P
Pengelolaan 
Laporan Susut 
Rayon
2.P
Pengelolaan 
Laporan Susut 
AMU
 
Gambar IV.4. Diagram Berjenjang 
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3. Data Flow Diagram Level 1 
1.P
Pengelolaan 
Laporan Susut 
Rayon
Supervisor Rayon
Manager Rayon
Supervisor AMU
Manager AMU
2.P
Pengelolaan 
Laporan Susut 
AMU
Data_susut_rayon
Laporan_susut_rayon
Laporan_susut_rayon
Data_susut_rayon
Rekap_perhitungan_susut
Data_susut_rayon
Laporan_susut_AMU
Laporan_susut_AMU
Ds Susut
Ds Susut
 
Gambar IV.5. DFD Level 1 
4. Rancangan Basis Data 
Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan dalam pemodelan data 
danakan membantu mengorganisasikan data dalam suatu proyek ke dalam 
entitasentitas dan menentukan entitas beserta atribut-atributnya. 
AMU Rayon
SusutMemiliki Memiliki
N
M
M
1
 
Gambar IV.6. ERD Sistem 
5. Kamus Data 
Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DFD (Data 
Flow Diagram), dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara 
detail. Kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sistem 
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dan pemakai sistem tersebut, adapun kamus data dari rancangan sistem ini 
adalah : 
AMU = {ID_AMU, user, password, nama} 
Susut = {ID_susut, bulan, tahun, jtm, gardu, jtr, sr, pju, p2tl, 
app}   
Rayon = {ID_rayon, user, password,nama} 
Memiliki = {ID_AMU, ID_rayon, bulan, tahun, jtm, gardu, jtr, 
sr, pju, p2tl, app} 
6. Struktur Tabel 
1. AMU 
Nama Tabel : AMU 
Primary key : ID_AMU 
Foreign key : - 
Tabel IV.1 Tabel AMU 
  
2. Susut 
Nama Tabel : Susut 
Primary key : ID_susut 
Foreign key : - 
Field Name Type Width Keterangan 
ID_AMU Varchar 5 Primari Key 
User Varchar 50  
Password Varchar 10  
nama Varchar 75  
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Tabel IV.2 Tabel Susut 
  
 
3. Rayon 
Nama Tabel : Rayon 
Primary key : ID_rayon 
Foreign key : - 
Tabel IV.3 Tabel Rayon 
 
 
 
 
 
Field Name Type Width Keterangan 
ID_susut Varchar 12 Primari Key 
bulan Date   
tahun Data   
Jtm Float 5  
Gardu Float 5  
jtr Float 5  
sr Float 5  
pju Float 5  
p2tl Float 5  
app Float 5  
Field Name Type Width Keterangan 
ID_rayon Varchar 5 Primari Key 
User Varchar 50  
Password Varchar 10  
nama Varchar 75  
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7. Flowchart 
Start
Input Username 
dan Pasword
Login
Level = 
Supervisor 
Rayon
Level = 
Manager 
Rayon
Level = 
Supervisor 
AMU
Level = 
Manager 
AMU
Tampilan 
Halaman 
Supervisor 
Rayon
Tampilan 
Halaman 
Manager 
Rayon
Tampilan 
Halaman 
Supervisor 
AMU
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AMU
End
T T T T
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Gambar IV.7. Flowchart 
D. Perancangan Interface 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi pengguna 
dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Perancangan Halaman Login 
 
Gambar IV.8. Perancangan Halaman Login 
Pada desain halaman login terdapat 2 input menu (username, password) dan 
satu button menu (login), dimana semua level user hanya menggunakan 1 halaman 
login untuk masuk ke sistem. Terdapat juga notifikasi kesalahan dalam proses login. 
2. Perancangan Menu Trend (Supervisor dan Manager) 
  
Gambar.IV.9. Perancangan Menu Trend (Supervisor dan Manager) 
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Pada desain Menu Trend berisikan informasi chart perbandingan diagram 
antara target susut dengan realisasi susut setiap tahun dan sidebar menu. 
3. Perancangan Menu Duppon (Supervisor & Manager) 
 
Gambar IV.10. Perancangan Menu Duppon (Supervisor & Manager) 
Pada tampilan gambar IV.10 Menu Duppon berisikan combo Box dengan 
content yang berisikan sebuah tabel diagram susut energi. 
4. Perancangan Menu Formula (Supervisor) 
 
Gambar IV.11. Perancangan Menu Formula Input Duppon Chart (Supervisor) 
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Gambar IV.12. Perancangan Menu Formula Data Duppont (Supervisor) 
 
 
Gambar IV.13. Perancangan Menu Formula Input Target (Supervisor) 
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Menu Formula Menu ini berisikan Informasi dan perhitungan yang telah 
ditentukan oleh masing-masing rayon sehingga mendapatkan nilai susut di input 
dalam setiap bulan dan tahun sesuai rayon tersebut. 
5. Perancangan Menu Rekap (Supervisor dan Manager) 
 
Gambar IV.14. Perancangan Menu Rekap (Supervisor dan Manager) 
Desain pada menu rekap susut berisikan rincian laporan susut. informasi 
mengenai laporan rekap susut. Terdapat tiga tab menu pada menu rekap. 
6. Perancangan Menu Info (Supervisor dan Manager) 
 
Gambar IV.15. Perancangan Menu Info (Semua User) 
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Gambar IV.16. Perancangan Menu Info pop-up (Semua User) 
Menu ini berisikan informasi tentang menu-menu yyang disediakan. 
Muncul pop-up ketika diklik. 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi  
 Implementasi merupakan realisasi dari perancangan dan desain yang 
telah dilakukan sebelumnya. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan PHP 
sebagai bahasa pemrogramannya. Dengan memanfaatkan teknologi tersebut, 
maka aplikasi ini dapat dijalankan pada web browser.  
1. Implementasi Antarmuka (Interface) 
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan 
berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari 
screenshoot dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan 
penelitian yang telah dirincikan pada BAB IV. 
a. Antarmuka Login 
Antarmuka login akan tampil saat sistem pertama di akses. Pada 
antarmuka ini user harus mengisi username dan password yang valid 
agar dapat menggunakan sistem. 
 
Gambar V.1 Antarmuka Login 
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b. Antarmuka Menu Trend (Supervisor Rayon) 
Antarmuka Trend (Supervisor Rayon) akan tampil ketika user 
dengan level supervisor rayon berhasil masuk kedalam sistem. 
Berisikan informasi chart perbandingan diagram antara target susut 
dengan realisasi susut setiap tahun dan sidebar menu. 
 
Gambar V.2 Antarmuka Trend (Supervisor Rayon) 
c. Antarmuka Menu Duppont (Supervisor Rayon) 
Menu ini  berisikan informasi tabel diagram tentang target dan 
realisasi atau akumulasi sehingga menghasilkan gap ( selisih nilai 
antara target dan realisasi)  
 
Gambar V.3 Antarmuka Menu Duppont (Supervisor Rayon) 
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d. Antarmuka Menu Formula (Supervisor Rayon) 
Menu ini berisikan target yang telah ditentukan oleh masing-
masing rayon serta informasi dan perhitungan tentang kwh siap salur, 
kwh jual, dan susut teknis (jtm, tr, trafo, sr), dan susut non teknis (pju, 
p2tl, app) sehingga mendapatkan nilai susut kwh dan susut persen di 
input dalam setiap bulan dan tahun sesuai rayon tersebut. 
 
Gambar V.4 Antarmuka Menu Formula (Supervisor Rayon) 
e. Antarmuka Menu Info (Semua User) 
Menu ini berisikan informasi tentang menu-menu yyang disediakan. 
Muncul pop-up ketika diklik. 
 
Gambar V.5 Antarmuka Menu Info (Semua User) 
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Gambar V.6 Antarmuka  pop-up Info (Semua User) 
f. Antarmuka Menu Trend (Supervisor AMU) 
Antarmuka Trend (Supervisor Rayon) akan tampil ketika user 
dengan level supervisor AMU berhasil masuk kedalam sistem. 
Berisikan informasi chart perbandingan diagram antara target susut 
dengan realisasi susut setiap tahun. Terdapat select box untuk memilih 
data unit yang akan ditampilkan. 
 
Gambar V.7 Antarmuka Menu Trend (Supervisor AMU) 
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g. Antarmuka Menu Duppont (Supervisor AMU) 
 Menu ini  berisikan informasi tabel diagram tentang target dan 
realisasi atau akumulasi sehingga menghasilkan gap ( selisih nilai 
antara target dan realisasi). Terdapat select box  untuk memilih data unit 
yang akan ditampilkan. 
 
Gambar V.8 Antarmuka Menu Duppont (Supervisor AMU) 
 
h. Antarmuka Formula (Supervisor AMU) 
 
Gambar V.9 Antarmuka Menu Formula (Supervisor AMU) 
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Menu ini berisikan target yang telah ditentukan oleh masing-
masing rayon serta informasi dan perhitungan tentang kwh siap salur, 
kwh jual, dan susut teknis (jtm, tr, trafo, sr), dan susut non teknis (pju, 
p2tl, app) sehingga mendapatkan nilai susut kwh dan susut persen di 
input dalam setiap bulan dan tahun. 
i. Antarmuka Menu Rekap (Supervisor AMU) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.10 Antarmuka Menu Rekap Laporan Duppon (Supervisor 
AMU) 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.11 Antarmuka Menu Rekap Laporan Target (Supervisor 
AMU) 
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Gambar V.12 Antarmuka Menu Rekap Laporan Rekap (Supervisor 
AMU) 
 Menu ini berisakan informasi mengenai laporan rekap susut. 
Terdapat tiga tab menu yaitu laporan duppont, laporan target, dan 
laporan rekap. Masing-masing berisikan laporan susut yang diinput dari 
tiap-tiap unit.  
j. Antarmuka Menu Trend (Manager Rayon) 
Antarmuka Trend (Manager Rayon) akan tampil ketika user dengan 
level manager rayon berhasil masuk kedalam sistem. Berisikan 
informasi chart perbandingan diagram garis antara target susut dengan 
realisasi susut setiap tahun dan sidebar menu. 
 
Gambar V.13 Antarmuka Menu Trend (Manager Rayon) 
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k. Antarmuka Menu Duppont (Manager Rayon) 
Menu ini  berisikan informasi tabel diagram tentang target dan 
realisasi atau akumulasi sehingga menghasilkan gap ( selisih nilai 
antara target dan realisasi).  
 
Gambar V.14 Antarmuka Menu Duppont (Manager Rayon) 
l. Antarmuka Menu Rekap (Manager Rayon) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.15 Antarmuka Rekap Laporan Duppon (Manager Rayon) 
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Gambar V.16 Antarmuka Menu Rekap Laporan Target (Manager Rayon) 
 
Gambar V.17 Antarmuka Menu Rekap Laporan Rekap (Manager Rayon) 
 Menu ini berisakan informasi mengenai laporan rekap susut. 
Terdapat tiga tab menu yaitu laporan duppont, laporan target, dan 
laporan rekap. Masing-masing berisikan laporan susut yang diinput dari 
tiap-tiap unit.  
 
 
 
 
55 
 
 
 
m. Antarmuka Menu Trend (Manager AMU) 
Antarmuka Trend (Manager AMU) akan tampil ketika user dengan 
level manager AMU berhasil masuk kedalam sistem. Berisikan 
informasi chart perbandingan diagram antara target susut dengan 
realisasi susut setiap tahun. Terdapat select box untuk memilih data unit 
yang akan ditampilkan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.18 Antarmuka Menu Trend (Manager AMU) 
n. Antarmuka Menu Duppont (Manager AMU) 
Menu ini  berisikan informasi tabel diagram tentang target dan 
realisasi atau akumulasi sehingga menghasilkan gap ( selisih nilai 
antara target dan realisasi). Terdapat select box  untuk memilih data unit 
yang akan ditampilkan. 
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Gambar V.19 Antarmuka Menu Duppont (Manager AMU) 
o. Antarmuka Menu Rekap (Manager AMU) 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.20 Antarmuka Menu Rekap (Manager AMU) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.21 Antarmuka Menu Rekap Target (Manager AMU) 
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Gambar V.22 Antarmuka Menu Rekap Laporan Rekap (Manager 
AMU) 
 Menu ini berisakan informasi mengenai laporan rekap susut. 
Terdapat tiga tab menu yaitu laporan duppont, laporan target, dan 
laporan rekap. Masing-masing berisikan laporan susut per-tahun yang 
diinput dari tiap-tiap unit.  
B. Pengujian 
1. Pengujian Black Box 
     Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian Black 
Box sebagai berikut.:   
1. Pengujian Sistem Antarmuka Supervisor Rayon 
Tabel pengujian Sistem Antarmuka Supervisor Rayon digunakan 
untuk mengetahui apakah Antarmuka Supervisor Rayon yang terdapat 
dalam aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. Berikut tabel pengujian : 
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Tabel V.1 Uji Sistem Antarmuka Supervisor Rayon 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Bagian Menu Data Masukan 
Hasil yang 
diharapkan Kesimpulan 
Halaman Login  Edit Text atau tombol 
Masuk ditekan  
Antarmuka Login 
mengambil data dari 
server ketika tombol 
Masuk ditekan dan 
menampilkan 
antarmuka ketika 
berhasil mengambil 
data dari server  
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Trend Select Box tahun,  Antarmuka Menu 
Trend menampilkan 
chart berdasarkan 
select box tahun 
yang dipilih 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Duppont Select box bulan, 
select box tahun, dan 
tombol tampilkan. 
Antarmuka menu 
Duppont 
menampilkan data 
tabel diagram 
berdasarkan select 
box bulan dan select 
box tahun. Akan 
muncul ketika 
tombol tampilkan 
ditekan. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Formula Tab menu, select box, 
edit text, tombol input, 
tombol lihat data, 
tombol edit data, 
tombol hapus data. 
Antarmuka menu 
formula 
menampilkan 
antarmuka 
berdasarkan tab 
menu yang dipilih. 
Data akan masuk 
kedalam database 
ketika tombol input 
ditekan. Pop-up lihat 
data akan muncul  
ketika tombol lihat 
data ditekan. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
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Data dapat diedit 
dan dihapus. 
 
Menu Info Tombol info menu Pop-up info menu 
akan ditampilkan 
ketika tombol 
ditekan. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
2. Pengujian Sistem Antarmuka Supervisor AMU 
Tabel pengujian Sistem Antarmuka Supervisor AMU digunakan 
untuk mengetahui apakah Antarmuka Supervisor AMU yang terdapat dalam 
aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Berikut tabel pengujian : 
Tabel V.2 Uji Sistem Antarmuka Supervisor AMU 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Bagian Menu Data Masukan 
Hasil yang 
diharapkan Kesimpulan 
Halaman Login  Edit Text atau tombol 
Masuk ditekan  
Antarmuka Login 
mengambil data dari 
server ketika tombol 
Masuk ditekan dan 
menampilkan 
antarmuka ketika 
berhasil mengambil 
data dari server  
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Trend Select Box unit, select 
box tahun  
Antarmuka Menu 
Trend menampilkan 
chart berdasarkan 
select box unit dan 
tahun yang dipilih 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Duppont Select box unit, select 
box bulan, select box 
tahun, dan tombol 
tampilkan. 
Antarmuka menu 
Duppont 
menampilkan data 
tabel diagram 
berdasarkan select 
box unit, bulan dan 
select box tahun. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
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Akan muncul ketika 
tombol tampilkan 
ditekan. 
Menu Formula Tab menu, select box, 
edit text, tombol input, 
tombol lihat data, 
tombol edit data, 
tombol hapus data. 
Antarmuka menu 
formula 
menampilkan 
antarmuka 
berdasarkan tab 
menu yang dipilih. 
Data akan masuk 
kedalam database 
ketika tombol input 
ditekan. Pop-up lihat 
data akan muncul  
ketika tombol lihat 
data ditekan. 
Data dapat diedit 
dan dihapus. 
 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Rekap Tab menu, select box 
tahun. 
Antarmuka menu 
rekap menampilkan 
antarmuka 
berdasarkan tab 
menu yang dipilih. 
Data ditampilkan 
berdasarkan select 
box tahun yang 
dipilih 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Info Tombol info menu Pop-up info menu 
akan ditampilkan 
ketika tombol 
ditekan. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
3. Pengujian Sistem Antarmuka Manager Rayon 
Tabel pengujian Sistem Antarmuka Manager Rayon digunakan 
untuk mengetahui apakah Antarmuka Manager Rayon yang terdapat dalam 
aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Berikut tabel pengujian : 
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Tabel V.3 Uji Sistem Antarmuka Manager Rayon 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Bagian Menu Data Masukan 
Hasil yang 
diharapkan Kesimpulan 
Halaman Login  Edit Text atau tombol 
Masuk ditekan  
Antarmuka Login 
mengambil data dari 
server ketika tombol 
Masuk ditekan dan 
menampilkan 
antarmuka ketika 
berhasil mengambil 
data dari server  
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Trend Select Box tahun,  Antarmuka Menu 
Trend menampilkan 
chart berdasarkan 
select box tahun 
yang dipilih 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Duppont Select box bulan, 
select box tahun, dan 
tombol tampilkan. 
Antarmuka menu 
Duppont 
menampilkan data 
tabel diagram 
berdasarkan select 
box bulan dan select 
box tahun. Akan 
muncul ketika 
tombol tampilkan 
ditekan. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Rekap Tab menu, select box 
tahun. 
Antarmuka menu 
rekap menampilkan 
antarmuka 
berdasarkan tab 
menu yang dipilih. 
Data ditampilkan 
berdasarkan select 
box tahun yang 
dipilih 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Info Tombol info menu Pop-up info menu 
akan ditampilkan 
ketika tombol 
ditekan. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
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4. Pengujian Sistem Antarmuka Manager AMU 
Tabel pengujian Sistem Antarmuka Manager AMU digunakan untuk 
mengetahui apakah Antarmuka Manager AMU yang terdapat dalam aplikasi 
ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut 
tabel pengujian : 
Tabel V.4 Uji Sistem Antarmuka Manager AMU 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Bagian Menu Data Masukan 
Hasil yang 
diharapkan Kesimpulan 
Halaman Login  Edit Text atau tombol 
Masuk ditekan  
Antarmuka Login 
mengambil data dari 
server ketika tombol 
Masuk ditekan dan 
menampilkan 
antarmuka ketika 
berhasil mengambil 
data dari server  
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Trend Select Box unit, select 
box tahun  
Antarmuka Menu 
Trend menampilkan 
chart berdasarkan 
select box unit dan 
tahun yang dipilih 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Duppont Select box unit, select 
box bulan, select box 
tahun, dan tombol 
tampilkan. 
Antarmuka menu 
Duppont 
menampilkan data 
tabel diagram 
berdasarkan select 
box unit, bulan dan 
select box tahun. 
Akan muncul ketika 
tombol tampilkan 
ditekan. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
Menu Rekap Tab menu, select box 
tahun. 
Antarmuka menu 
rekap menampilkan 
antarmuka 
berdasarkan tab 
menu yang dipilih. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
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Data ditampilkan 
berdasarkan select 
box tahun yang 
dipilih 
Menu Info Tombol info menu Pop-up info menu 
akan ditampilkan 
ketika tombol 
ditekan. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
2. Pengujian Kuesioner 
Dalam melakukan penelitian ini peniliti juga menyebarkan 
kuesioner kepada Supervisor AMU, Manager dan pegawai unit transaksi 
energi AMU, mahasiswa Sistem Informasi UIN Alauddin Makassar. 
Berikut hasil kuesioner: 
Tabel V.5 Hasil Kuesioner 
Soal Pilihan 
Jumlah 
Pemilih 
Persentase 
Bagaimana penilaian anda tentang 
antarmuka Sistem Informasi 
monitoring dan perhitungan susut ? 
Baik 9 60% 
Cukup 6 40% 
Kurang - - 
Seberapa mudah aplikasi ini 
digunakan ? 
Baik 15 100% 
Cukup - - 
Kurang - - 
Bagaimana penilaian anda tentang 
fitur sistem ini ? 
Baik 11 73,3% 
Cukup 4 26,7% 
Kurang - - 
Bagaimana penilaian anda tentang 
chart trend pada sistem ini ? 
Baik 15 100% 
Cukup - - 
Kurang - - 
Bagaimana penilian anda tentang 
tabel diagram duppont pada sistem 
ini ? 
Baik 13 86,6% 
Cukup 2 14,4% 
Kurang - - 
Menurut penilaian anda apakah 
aplikasi ini mampu melakukan 
pelaporan dan perhitungan susut 
secara efektif dan efesien ? 
Baik 13 86,6% 
Cukup 2 14,4% 
Kurang 
- - 
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Menurut penilaian anda, apakah 
aplikasi ini sudah mampu 
menganalisa data susut dan 
menampilkannya dalam bentuk 
chart? 
Baik 13 86,6% 
Cukup 2 14,4% 
Kurang 
 - - 
Apakah aplikasi ini dapat mencegah 
terjadinya kesalahan perhitungan 
pada laporan susut ? 
Baik 10 66,6% 
Cukup 5 33,3% 
Kurang 
 
- - 
Apakah aplikasi ini sudah memenuhi 
kebutuhan pengguna sistem ini ? 
Baik 15 100% 
Cukup - - 
Kurang - - 
Apakah aplikasi ini masih 
membutuhkan perbaikan ? 
Ya 3 20% 
Ragu 6 40% 
Tidak 6 40% 
 
  Adapun kesimpulan kuesioner ini adalah : 
 
a. Aplikasi yang dihasilkan dari sistem ini memiliki antarmuka atau interface 
yang cukup menarik dan mudah  digunakan. 
b. Beberapa responden (Supervisor, Manager dan Pegawai Unit Transaksi 
Energi), menyatakan bahwa sistem ini dapat membantu pelaporan dan 
perhitungan susut, selain itu sistem ini dilengkapi dengan fitur analisa 
berupa chart grafik yang dapat memonitoring laporan susut secara 
realtime. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan penelitian sudah tercapai, yaitu mendeskripsikan 
sistem informasi monitoring dan perhitungan susut energi berbasis web pada 
PT. PLN (Persero) Area Makassar Utara sehingga mempermudah pengelolaan 
laporan susut energi secara efektif dan efisien serta diharapkan tidak terjadinya 
lagi kesalahan perhitungan pada laporan susut energi. Hal ini dibuktikan 
berdasarkan hasil pengujian Black-box. Hasil pengujian Black-box 
menunjukkan bahwa output yang dihasilkan oleh sistem sudah sesuai dengan 
yang diharapkan. Data juga telah tersimpan pada database dengan akurat 
sehingga sistem informasi yang telah dibuat menjadi efektif, selain itu sistem 
ini dilengkapi dengan chart trend dan diagram tabel duppont yang dapat 
menganalisa laporan susut energi secara realtime.  
B. Saran 
Adapun saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam 
membantu pekerjaan user ialah sebaiknya diberikan fitur workplan agar 
perencanaa manajemen susut energi dapat terintegrasi didalam sistem sehingga 
didalam sistem dapat dilakukan analisis antara realisasi dan perencanaan 
manajemen susut energi. 
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan masukkan yang bermanfaat bagi penulis dan 
pengembang pada umumnya.   
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